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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Daftar wawancara terkait Analisis Pengendalian Internal Dan Upaya Pencegahan 

Potensi Kecurangan Akuntansi Pada Lesong Hotel And Restaurant. 

Nama   : Nyoman Witama 

Jabatan  : Pemilik Lesong Hotel And Restaurant 

Usia   : 52 Tahun 

Tanggal  : 17 mei 2019 

Pukul   : 13:10 wita 

1. Bagaimana  sejarah berdirinya Lesong Hotel And Restaurant ? 

Jawaban : Awalnya saya adalah seorang karyawan yang bekerja di puri 

lumbung hotel, dengan kemampuan saya yang dibilang memiliki potensi 

lebih akhirnya saya diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan 

saya selama satu tahun dan dibiayai oleh hotel tempat saya bekerja. Setelah 

saya menyelesaikan pendidikan saya kembali lagi bekerja di puri lumbung 

dan bertemu dengan seorang wisatawan asing yang kebetulan saat itu 

berkunjung ke desa munduk dan menginap di hotel tempat bekerja saya 

dulu, wisatawan asing tersebut bernama lukas , lukas sangat mempercayai 

saya untuk membangun sebuah proyek hotel kecil atau dengan kata lain 

homestay. Dimana lukas sendiri meminjamkan modalnya kepada saya 

dengan harapan setelah homestay tersebut berjalan maka saya akan 

mengembalikan modal tersebut kepadanya dengan cara mencicil. Setelah 

proyek tersebut berjalan banyak perhitungan yang diluar dari perencanaan 

awal, sehingga banyak modal yang di keluarkan oleh lukas dan perencanaan 

awal yang hanya membuat sebuah homestay menjadi hotel dengan 



 

 

restaurant yang memiliki luas sekitar 15 are. Nama lesong hotel sendiri 

diambil dari nama pegunungan yang ada di desa ini yaitu gunung lesong. 

Dimana gunung tersebut dikatakan gunung lesong karna gunung tersebut 

mirip dengan benda yang digunakan untuk menumbuk atau dengan kata lain 

“lesung”. Nah dapat dilihat bahwa pelang lesong hotel sendiri terdapat 

gambar pegunungan-pegunungan karena disini pemandangannya bisa 

dilihat banyak pegunungan atau bukit-bukit yang tinggi dan juga dihiasi 

adanya sawah-sawah yang luas membuat suasana disini sangat asri dan 

sangat disukai oleh wisatawan asing. 

2. Bagaimana Pengawasan yang telah anda lakukan sebagai pemilik hotel 

dalam pengelolaan Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : Dengan cara mengamati seluruh kegiatan hotel dari pelayanan 

hotel, keuangan hotel, dan juga produk makanan dan minuman yang dijual 

disini. Kadang saya juga ikut terjun dalam melayani tamu yang berkunjung 

disini. Dimana lesong hotel inikan terbilang hotel kecil jadi saya masih 

dapat mengawasi setiap aktivitas disini dengan mudah. 

3. Apakah Terdapat job description yang jelas mengenai wewenang dan 

tanggung  jawab setiap posisi dalam perusahaan? 

Jawaban : Ada, setiap karyawan memiliki tugasnya masing-masing disini 

dan disini saya juga sebagai pemilik selalu membantu karyawan sambil 

mengawasi, nanti dapat dilihat pada job description yang sudah ada. 

4. Apakah benar pernah terjadi  penurunan pendapatan yang sangat 

segnifikan? 



 

 

Jawaban : Ya benar, hal tersebut terjadi akibat kurangnya pengawasan saya 

pada saat itu  yang sangat mempercayai manajer sebelumnya dan juga 

lemahnya sistem pengendalian internal pada hotel ini sehingga seseorang 

dapat dengan mudah melakukan penyimpangan dalam hal keuangan. 

5. Apa saja kebijakan yang dirumuskan terkait pengelolaan keuangan pada 

Lesong Hotel And Restaurant yang bertujuan untuk mengurangi potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : Kebijakan yang saya ambil setelah adanya kejadian tersebut yang 

pertama  membagi tugas dalam hal keuangan yang memiliki resiko rentan 

sekali terhadap penyimpangan yaitu dengan memisahkan tugas dalam 

pencatatan keuangan dan penerimaan maupun pengeluaran uang karena 

sebelumnya keuangan di tangani oleh satu orang dimana orang tersebut 

menerima uang yang masuk dan mencatatnya sendiri hal ini tentu saja dapat 

memicu adanya kecurangan. Selain itu semakin berkembangnya jaman 

orang-orang sudah tidak peduli terhadap pendidikan moral. Padahal hal itu 

juga dapat memicu terjadinya penyimpangan yang diakibatkan oleh 

kurangnya pendidikan moral. Dalam ajaran agama hindu pendidikan moral 

bersumber pada konsep Tri Kaya Parisudha artinya tiga perilaku manusia 

berupa pikiran, perkataan, dan perbuatan yang harus disucikan atau harus 

dikontrol agar tidak melakukan perbuatan yang tidak baik, berpikir yang 

tidak baik, dan berkata ataupun mengajak orang untuk hal yang tidak baik. 

Tujuan saya menerapkannya konsep Tri Kaya Parisudha sebagai 

pengendalian internal salah satunya yaitu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang tercermin melalui kemampuan berpikir,berkomunikasi, 



 

 

dan berperilaku, adanya keterbukaan atau transparansi pada setiap 

karyawan, dan juga mencegah terjadinya penyimpangan yang dapat 

merugikan. 

6. Apakah dengan menerapkan konsep Tri Kaya Parisudha sudah dapat 

mengurangi potensi kecurangan akuntansi pada Lesong Hotel And 

Restaurant ? dan bagaimana cara anda mengetahui bahwa konsep Tri Kaya 

Parisudha dapat mengurangi potensi kecurangan akuntansi ?  

Jawaban:  sejauh ini kebijakan pengendalian internal berlandaskan konsep 

Tri Kaya Parisudha saya amati sudah terlaksana dengan baik. Dengan 

adanya ajaran Tri Kaya Parisudha dalam pengendalian internal perusahaan 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tercermin dari 

cara berpikir, berkomunikasi, dan berprilaku dengan adanya pikiran yang 

baik maka akan menghasilkan komunikasi yang baik dalam bekerja dan 

melaksanakan pekerjaan dengan jujur dan terbuka sehingga dapat mecegah 

adanya potensi kecurangan akuntansi yang dapat merugikan perusahaan. 

Dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dalam bekerja 

maka akan berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan. 

7. Bagaimanakah cara pengimplementasian pengendalian internal 

berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? Sesuai dengan komponen-komponen dari 

pengendalian internal ? 

Jawaban : Ajaran Tri Kaya Parisudha dapat diimplementasikan atau 

diterapkan sesuai dengan komponen-kompenen pengendalian internal yaitu 

yang pertama Lingkungan Pengendalian Organisasi diimplementasikan 



 

 

dengan cara : (1) Menanamkan nilai-nilai kesopanan (sopan santun), (2) 

Menanamkan kepada manajer maupun karyawan untuk mengendalikan diri, 

dan juga menanamkan nilai-nilai moral, 3) Kebijakan terhadap sumber daya 

manusia pada Lesong Hotel and Restaurant mengharuskan dalam bekerja 

yang kompeten dan professional , yang tercermin melalui cara 

berkomunikasi, berprilaku, dan juga berpikir. 4) Pemisahan Tugas 

berdasarkan bagian-bagian yang ada. 5) Etika budaya kerja. Komponen 

yang kedua yaitu penilaian resiko dengan cara memahami setiap karakter 

karyawan setelah itu melakukan pengawas dan pemberian arahan yang 

intesif terkait dengan pelaksanaan kebijakan pengendalian internal 

berlandaskan konsep Tri Kaya Parisudha kepada karyawan yang memang 

memiliki karakter kurang baik sehingga dengan hal tersebut dapat 

membingbing karyawan untuk melaksanakan kebijakan dan juga mencegah 

terjadinya potensi kecurangan. Komponen ketiga, aktivitas pengendalian 

terlihat dari : a) Ada berbagai macam wujud dokumen dan catatan, mulai 

dari dokumen yang berupa soft copy dan hard copy; b) Pengecekan laporan 

keuangan dan tinjauan kinerja oleh pemilik hotel, manajer hotel, dan 

karyawan lainnya. Hal ini dilakukan untuk dapat saling mengkoreksi 

apabila adanya kejanggalan maupun kesalahan yang secara sengaja maupun 

tidak disengaja sehingga terwujudnya transparan dan c) Persetujuan 

pengeluaran kas dalam hal membeli peralatan hotel, maupun untuk 

kebutuhan restaurant. Persetujuan ini terjadi sebelum dan setelah terjdinya 

transaksi dan digunakan untuk mendeteksi transaksi yang tanpa persetujuan 

pemilik hotel. Komponen keempat adalah informasi dan komunikasi. 



 

 

Informasi mengacu pada sistem akuntansi pada Lesong Hotel and 

Restaurant. Dan komunikasi tercermin dari cara berkomunikasi dalam 

melayani pelanggan. Komponen terakhir adalah pengawasan yang 

dilakukan oleh pemilik hotel dan dibantu oleh manajer hotel dengan cara 

membuat sistem pelaporan yang rutin, menggunakan sistem akuntansi 

online., menentukan jadwal pertemuan rutin, melakukan inspeksi 

mendadak, dan memberikan reward/apresiasi kepada karyawan yang 

memiliki kinerja bagus. Dengan menerapkan kearifan lokal yang berkonsep 

Tri Kaya Parisudha, maka akan tercapainya sebuah kedamaian dan 

kenyaman dalam bekerja 

8. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian pengendalian 

internal berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : Hambatan-hambatannya datang dari masing-masing individu 

yaitu pada faktor sosial budayanya. Sosial budaya merupakan prilaku atau 

kebiasaan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Prilaku atau kebiasaan-

kebiasaan hidup manusia akan berpengaruh terhadap penanaman nilai-nilai 

etika yang terkandung dalam Tri Kaya Parisudha. Seseorang yang tumbuh 

di lingkungan masyarakat yang memiliki tata karma bermasyarakat yang 

baik, memiliki sopan santun dan memiliki sikap saling menghargai, tentu 

anak tersebut juga akan terbiasa melihat dan melakukan perilaku-perilaku 

yang baik. Demikian juga, seseorang yang dibesarkan di lingkungan 

keluarga yang kondisinya kurang baik, tentu juga akan cenderung mengarah 

ke hal-hal negative, dan juga faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 



 

 

proses penanaman nilai-nilai etika yang terkandung dalam Tri Kaya 

Parisudha. Pada faktor sosial budaya telah disinggung tentang kebiasaan 

masyarakat maupun keluarga yang dapat mempengaruhi penanaman nilai-

nilai etika. Misalkan dari teman bergaul, jika seseorang mempunyai teman 

bergaul yang baik, maka akan mendorong orang tersebut membentuk 

karaker yang baik pula, yang nantinya akan lebih memudahkan untuk 

melaksanakan ajaran Tri Kaya Parisudha. Namun jika seseorang 

pergaulannya kurang baik, maka orang tersebut juga akan membetuk 

kepribadian yang kurang baik. Hal ini kan sangat mempengaruhi karakter 

seseorang yang nantinya akan dibawa ketempat kerja.  

9. Bagaimanakah langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

dalam implementasi pengendalian internal berlandaskan Tri Kaya 

Parisudha sebagai upaya mencegah potensi kecurangan akuntansi pada 

Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : Dengan cara melakukan pendekatan yang intensif kepada 

karyawan sehingga kita dapat memahami karakter dan menilai kinerja 

karyawan apabila memang karyawan tersebut memiliki karakter kurang 

baik maka saya akan melakukan pengawasan yang lebih intensif kepada 

karyawan tersebut dan memberikan arahan-arahan yang dapat memotivasi 

karyawan untuk bekerja yang baik sehingga apabila hal tersebut dilakukan 

secara terus menerus karyawan akan memahami tentang kebijakan 

pengendalian internal yang diterapkan pada hotel dengan begitu secara tidak 

langsung kesadaran dirinya akan tumbuh dan mempercayai setiap apapun 

yang dilakukannya akan ada hasil dari perbuatannya. Selain itu juga dapat 



 

 

dilakukan dengan pengenalan latar belakang pada saat merekrut karyawan 

baru. Apabila karyawan yang memiliki kinerja yang bagus dan disiplin 

dalam bekerja saya biasanya memberikan apresiasi melalui bonus, makan-

makan, dan jalan-jalan (tirta yatra) yang belum saya jalankan pada tahun 

kemarin mungkin tahun ini akan saya laksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama  : Putu Willy Suputra 

Jabatan  : Manajer Lesong Hotel And Restaurant 

Usia   : 26 Tahun 

Tanggal  : 18 mei 2019 

Pukul   : 11:20 wita 

1. Sejak kapan bapak sebagai manajer Lesong Hotel And Restaurant dan 

bagaimana struktur organisasi Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : Saya menjadi manager di Lesong Hotel And Restaurant  kurang 

lebih sudah 1 tahun lebih semenjak manager lama diberhentikan. Kalau 

mengenai struktur organisasi Lesong Hotel And Restaurant sudah terperinci 

dengan rapi untuk filenya bisa saya berikan nanti. 

2. Apakah benar pernah terjadi penurunan pendapatan yang sangat signifikan? 

Jawaban : Mengenai hal tersebut memang pernah terjadi, kalau tidak salah 

itu terjadi pada tahun 2016 Karena disebabkan oleh beberapa hal seperti 

penyimpangan yang dilakukan oleh manajer terdahulu, lalu lemahnya 

pengendalin internal, dan juga dalam pengelolaan keuangnnya hotel masih 

menggunakan sistem manual sehingga mudah di manipulasi, namun 

masalah tersebut sudah dapat dipecahkan oleh pemilik  Lesong Hotel and 

Restaurant seperti adanya kebijakan baru yang dibuat dari kesepakatan 

bersama. 

3. Bagaimana tanggapan anda sebagai manajer terhadap kasus kecurangan 

tersebut? 

Jawaban : Menurut saya hal itu sangat tidak baik, dimana disini kita sebagai 

manajer atau seseorang yang dipercaya sebagai pemimpin atau pedoman 



 

 

bagi setiap karyawan malah melakukan hal tidak patut dicontoh. Apalagi 

telah merugikan perusahaan yang telah menggaji kita dan merugikan 

karyawan yang ada dibawah kita. Dengan adanya kasus tersebut saya juga 

dapat belajar bahwa jangan pernah menghancurkan kepercayaan seseorang 

kepada kita dengan melakukan hal yang dapat merugikan diri sendiri, 

perusahaan, dan juga karyawan yang ada di bawah kita. Karna apabila kita 

sudah tidak dipercayai pada satu perusahaan maka perusahaan lain juga 

tidak mau menerima. 

4. Apa saja kebijakan yang dirumuskan terkait pengelolaan keuangan pada 

Lesong Hotel And Restaurant yang bertujuan untuk mengurangi potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban: Sesuai dengan kebijakan yang telah diambil oleh pemilik hotel 

setelah adanya kejadian tersebut yang pertama membagi tugas dalam hal 

keuangan yang memiliki resiko rentan sekali terhadap penyimpangan yaitu 

dengan memisahkan tugas dalam pencatatan keuangan dan penerimaan 

maupun pengeluaran uang dan  menambahkan kearifan lokal dalam 

melandasi pengendalian internal di hotel ini, dimana Tri Kaya Parisudha 

sangat cocok diterapkan mengingat ajaran tersebut memiliki ajaran tentang 

etika yang setiap orang harus berpikir yang baik, berbuat yang baik dan juga 

berkata yang baik dengan melakukan hal tersebut akan terciptnya 

transparansi atau keterbukaan dalam bekerja dan dapat mencegah terjadinya 

hal-hal yang tidak baik. 

5. Apakah dengan menerapkan konsep Tri Kaya Parisudha sudah dapat 

mengurangi potensi kecurangan akuntansi pada Lesong Hotel And 



 

 

Restaurant ? dan bagaimana cara anda mengetahui bahwa konsep Tri Kaya 

Parisudha dapat mengurangi potensi kecurangan akuntansi ?  

Jawaban : Kebijakan tersebut sudah terealisasi dengan baik, dari adanya 

ajaran Tri Kaya Parisudha dalam pengendalian internal pada Lesong Hotel 

and Restaurant dapat menjalin kerjasama antar karyawan yang baik, terlihat 

dari cara berpikir yang positif maka akan menghasilkan komunikasi yang 

baik, dan juga melaksanakan pekerjaan dengan jujur dan terbuka sehingga 

dapat mencegah adanya potensi kecurangan akuntansi yang merugikan 

hotel. Dengan terjalinnya kerjasama yang baik dalam melayani pelanggan 

maka akan membuat pelanggan tersebut merasa puas terhadap pelayanan 

hotel, hal ini dapat mempengaruhi peningkatan kunjungan tamu pada 

Lesong Hotel and Restaurant dan secara tidak langsung mempengaruhi juga 

pendapatan hotel.  Adapun sedikit hambatan dalam pelaksanaannya namun 

masih bisa diatasi. 

6. Bagaimanakah cara pengimplementasian pengendalian internal 

berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : “Saya sebagai manajer mengimplementasikan atau 

melaksanakannya dengan selalu bertutur kata yang baik dan sopan kepada 

semua orang baik kepada atasan, karyawan, maupun pelanggan agar tidak 

menyinggu orang lain, selalu memperlakukan semua karyawan dengan adil 

baik dalam peneguran apabila melakukan kesalahan maupun pemberian 

upah atau gaji. Semua karyawan disini dapat melihat laporan keuangan, jadi 

semua karyawan dapat melihatnya dan mengecek gaji ataupun upah yang 



 

 

akan mereka dapatkan sesuai dengan kehadiran dan bonus-bonus yang 

mereka dapatkan dengan hal tersebut kita dapat saling terbuka dan saling 

mengkoreksi atau memberi pendapat apabila ada kesalahan, selalu berpikir 

positif dalam menjalankan tugas saya sebagai manajer agar tidak melakukan 

hal yang menyimpang dan dapat merugikan diri saya sendiri maupun 

perusahaan. 

7. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian pengendalian 

internal berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : Sebenarnya banyak hal yang menjadi hambatan baik itu dari 

faktor internal maupun faktor eksternal dalam menjalankan kebijakan 

tersebut namun yang paling berpengaruh terhadap pemicunya kecurangan 

adalah faktor internal atau dari dalam diri seseorang dimana masih 

rendahnya kesadaran dari masing-masing karyawan terhadap pelaksanaan 

ajaran Tri kaya parisudha.  Tidak itu saja, karakter setiap karyawan juga 

menjadi pemicu terjadinya kecurangan dimana karakter seseorang dapat 

terpengaruh oleh faktor eksternal atau lingkungan sekitarnya baik dalam 

pergaulannya, maupun lingkungan keluarganya. 

8. Bagaimanakah langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

dalam implementasi pengendalian internal berlandaskan Tri Kaya 

Parisudha sebagai upaya mencegah potensi kecurangan akuntansi pada 

Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : Langkah untuk mengatasi hambatan dari kebijakan tersebut yaitu  

yang pertama dari faktor internal dengan cara mempelajari setiap 



 

 

perilaku/sifat karyawan, setelah mengetahui perilaku setiap karyawan lalu 

memberikan arahan-arahan melalui pertemuan kepada semua staff 

karyawan sehingga apabila ini dilakukan secara intens akan menumbuhkan 

kesadaran diri tentang pentingnya ajaran Tri Kaya Parisudha dalam 

melakukan tugas masing-masing, dengan hal tersebut karyawan juga dapat 

memahami mana hal yang baik dan buruk yang dapat di jadikan pedoman 

dan tidak terpengaruh oleh hal-hal negative dari lingkungan sekitar. Apabila 

karyawan memiliki kinerja yang bagus maka hotel akan memberikan 

semacam apresiasi melalui bonus atau acara makan malam melalui hal itu 

kita juga dapat menumbuhkan rasa cinta kasih atau rasa saling memiliki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama  :  Made Ardita  

Jabatan  : General accounting (mencatat semua aktivitas dalam perusahaan) 

Usia   : 23 Tahun 

Tanggal  : 17 mei 2019 

Pukul   : 16:00 wita 

1. Sistem akuntansi apa yang digunakan Lesong Hotel And Restaurant 

dalam pencatatan setiap transaksi? 

Jawaban : ada sistem akuntansi manualnya dan juga komputer. Dalam 

memberikan nota disini masih menggunakan nota manual dalam 

pemberian bill pembelanjaan di restaurant maupun penyewaan kamar. 

Lalu nota tersebut akan di input ke dalam formula yang telah tersedia 

disini dan secara otomatis formula tersebut yang akan mengatur 

pemasukan dan pengeluaran keuangan disini dan tidak dapat diubah. 

2. Apakah benar pernah terjadi penurunan pendapatan yang sangat 

signifikan? 

Jawaban : benar, hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan 

terhadap sistem pengendalian internal terhadap keuangan di hotel ini 

sehingga manajer tersebut dengan mudah melakukan penyimpangan. 

3. Apakah anda merasakan akibat dari kasus tersebut? 

Jawaban : akibat dari kasus itu dimana para karyawan termasuk saya 

diberhentikan sampai keuangan hotel membaik dulu saya disini sebagai 

front office. Karyawan yang bekerja disini hanya beberapa orang saja 

dan mengambil pekerjaan yang lebih dan tidak sesuai dengan tugasnya 



 

 

misalnya, bagian keuangan merangkap menjadi front office sekaligus 

dan kitchen sekaligus menjadi pelayan menghantarkan makanan.  

4. Bagaimana pendapat anda dengan kebijakan yang sekarang di Lesong 

Hotel And Restaurant? 

Jawaban : kebijakan sekarang sudah lebih baik dari sebelumnya dimana 

disini semua karyawan diperlakukan dengan adil dan kita juga saling 

terbuka agar kita semua nyaman dalam bekerja dan melaksankan tugas 

masing-masing tanpa ada rasa tidak enak yang dapat menggangu kita 

dalam menjalankan pekerjaan. 

5. Bagaimanakah cara pengimplementasian pengendalian internal 

berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : Sebagai seorang karyawan yang diberi tugas sebagai general 

accounting (pencatatan keuangan) pada Lesong Hotel and Restaurant. 

Saya pengimplementasikan pengendalian internal yang berlandaskan 

konsep Tri Kaya Parisudha dengan cara bekerja yang jujur baik dalam 

melakukan pencatatan, memasukkan transaksi-transaksi tanpa adanya 

kesalahan yang disengaja, menjalin hubungan yang baik kepada semua 

karyawan  dengan cara bertutur kata yang sopan dan mengendalikan diri 

agar tidak berpikir negatif dalam bekerja sehingga memicu adanya 

penyimpangan yang merugikan diri sendiri maupun hotel. 

6. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian 

pengendalian internal berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya 

pencegahan potensi kecurangan akuntansi? 



 

 

Jawaban : hambatannya yaitu dalam memasukan setiap transaksi 

dimana nota dapat terselip maupuan dihilangkan tanpa sengaja yang 

tidak diketahui sehingga menimbulkan ketidak sesuaian antara fisik dan 

catatannya, terjadinya ketersinggungan terhadap sesama karyawan hal 

inikan sudah biasa dimanapun pastinya akan pernah saja terjadi 

perselisihan. 

7. Bagaimanakah langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi 

hambatan dalam implementasi pengendalian internal berlandaskan Tri 

Kaya Parisudha sebagai upaya mencegah potensi kecurangan akuntansi 

pada Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : langkah yang digunakan untuk dapat mengetahui bahwa nota 

tersebut hilang yaitu dengan membuat nota yang berisi nomor nota 

sehingga apabila tidak sesuai urutannya maka terlihat bahwa ada nota 

yang hilang, untuk perselisihan terhadap teman kerja maka lebih pada 

pengendalian diri sendiri agar teman tidak tersinggung kepada ucapan 

kita maupun perlakuan kita atau saling mengalah dan menyadari bahwa 

apabila terjadi masalah di tempat kerja maka pekerjaan akan tidak 

efektif. 

 

 

 

 

 



 

 

Nama  :  Luh Wilarida 

Jabatan  : General cashier (menerima dan mengeluarkan kas) 

Usia   : 30 Tahun 

Tanggal  : 18 mei 2019 

Pukul   : 14:05 wita 

1. Apakah pernah terjadi kesalahan dalam penerimaan dan pengeluaran kas? 

Jawaban : pernah, beberapa kali salah satunya dalam menulis nota bill yang 

akan dilunasi oleh pelanggan dimana pelanggan tersebut telah melakukan 

perjalanan di sekitar daerah sini dengan menggunakan guide sedangkan 

guide sudah menulis pada buku melakukan perjalanan dan saya tidak 

mencacat pada nota tersebut sehingga pembayarannya kurang. 

2. Apakah benar pernah terjadi penurunan pendapatan yang signifikan? 

Jawaban :benar, penurunan pendapat tersebut diakibatkan terjadinya 

penyimpangan atau dengan kata lain korupsi oleh manajer terdahulu dimana 

pada saat itu saya menjadi accounting disini sendiri dan saya diberi 

kelonggaran dalam bekerja oleh manajer  seperti saya diberikan untuk 

menjemput anak saya sekolah, saya bisa meminta ijin kapanpun, saya tidak 

ada pikiran bahwa dia akan melakukan hal tersebut karena dia seorang 

manajer yang bertanggungjawab pada hotel ini dan pemilik hotel juga 

sangat mempercayainya karena memang manajer tersebut bekerja dengan 

baik .  

3. Apakah anda merasakan akibat dari kasus tersebut? 

Jawaban : akibatnya saya melakukan pekerjaan yang lebih atau dengan kata 

lain saya disini bekerja dengan merangkap menjadi front office dengan gaji 



 

 

yang sama karena beberapa karyawan diberhentikan sampai keuangan hotel 

membaik. 

4. Bagaimana pendapat anda dengan kebijakan yang sekarang di Lesong Hotel 

And Restaurant? 

Jawaban : kebijakan yang sekarang sangat baik dimana disini semuanya 

terbuka tanpa ada yang ditutup tutupi sehingga kita dapat mengkoreksi 

maupun berpendapat apabila ada kesalahan dan semua karyawan disini 

diperlakukan adil.  

5. Bagaimanakah cara pengimplementasian pengendalian internal 

berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : Dengan bekerja yang jujur baik dalam menerima maupun 

mengeluarkan kas, mengendalikan diri agar tidak berpikir negatif dalam 

bekerja sehingga melakukan hal-hal yang tidak diinginkan dengan berpikir 

yang positif maka kita akan melakukan hal yang baik dan juga berbicara 

yang baik. 

6. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian pengendalian 

internal berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : hambatanya dalam melakukan pencatatan nota sering terjadinya 

kesalahan sehingga terjadi kurangnya penerimaan kas yang mengakibatkan 

selisih antara fisik dan pencatatannya, sering terjadi ketersinggungan 

terhadap sesama karyawan yang kemungkinan timbul karna salah ucap 

maupun karena lelah bekerja mungkin saja membuat orang cepat marah. 



 

 

7. Bagaimanakah langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

dalam implementasi pengendalian internal berlandaskan Tri Kaya 

Parisudha sebagai upaya mencegah potensi kecurangan akuntansi pada 

Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : dengan lebih teliti dalam mencatat nota bill agar tidak terjadi 

kesalahan, untuk perselisihan antar teman kerja dengan cara melihat situasi 

teman apakah memang sedang baik ataukah tidak sehingga tidak membuat 

teman tersebut marah maupun badmood. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : Made Bella Putri  

Jabatan  : Frond office (pelayanan penjualan kamar dan makanan, minuman) 

Usia   : 22 Tahun 



 

 

Tanggal  : 18 mei 2019 

Pukul   : 15:00 wita 

1. Apakah benar pernah terjadi penurunan pendapatan yang signifikan pada 

Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : benar, terjadinya penurunan pendapat tersebut dikarenakan 

manajer terdahulu menggelapkan uang hotel dan kurangnya pengawasan 

dari pemilik 

2. Apakah anda merasakan akibat dari kasus tersebut? 

Jawaban : sangat merasakan dimana saya dulu bekerja disini menjadi 

pelayan restaurant dank karena kasus itu saya dan beberapa teman saya 

sempat diberhentikan. 

3. Bagaimana pendapat anda dengan kebijakan yang sekarang di Lesong Hotel 

And Restaurant? 

Jawaban : kebijakan sekarang sudah bagus semua karyawan disini 

diperlakukan sama atau adil dan juga saling terbuka satu sama lain. 

4. Bagaimanakah cara pengimplementasian pengendalian internal 

berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : Sebagai seorang karyawan (front office) saya 

mengimplementasikan dengan cara bertutur kata yang baik dan sopan 

karena kita kan bekerja di hotel jadi harus belajar bagaimana bertutur kata 

yang sopan kepada tamu yang datang, bersikap yang jujur dalam bekerja, 

dan berpikir positif dengan pikiran yang baik maka kita akan dapat bertutur 



 

 

kata yang baik dan melakukan hal yang baik sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam bekerja.  

5. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian pengendalian 

internal berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : hambatannya yaitu dengan sesama karyawan saja dimana kan kita 

disini sama sama bekerja dengan manusia dan manusia tidak luput dari 

kesalahan jadi pasti pernah saja melakukan kesalahan yang akhirnya 

menyinggu satu sama lain baik dari perkataan, berprilaku kita terhadap 

teman itu bisa saja terjadi. 

6. Bagaimanakah langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

dalam implementasi pengendalian internal berlandaskan Tri Kaya 

Parisudha sebagai upaya mencegah potensi kecurangan akuntansi pada 

Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : saling menjaga persaan teman saling dengan begitu kita tidak 

akan menyinggu persaan teman yang mungkin tidak ingin bercanda maupun 

situasinya sedang tidak baik. 

 

 

 

Nama  :  Kadek Delly Artha 

Jabatan  : Karyawan  

Usia   : 26 Tahun 



 

 

Tanggal  : 17 mei 2019 

Pukul   : 17:00 wita 

1. Apakah benar pernah terjadi penurunan pendapatan yang signifikan pada 

Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : benar, terjadinya penurunan pendapat tersebut dikarenakan 

manajer terdahulu melakukan penyalah gunaan uang hotel dan kurangnya 

pengawasan dari pemilik karena pemilik sangat mempercayai manajer 

tersebut. 

2. Apakah anda merasakan akibat dari kasus tersebut? 

Jawaban : saya sangat merasakan, karna saya hanya memiliki satu pekerjaan 

ini saja dimana saya dulu bekerja disini menjadi housekepping dan karena 

kasus itu saya dan beberapa teman saya sempat diberhentikan. 

3. Bagaimana pendapat anda dengan kebijakan yang sekarang di Lesong Hotel 

And Restaurant? 

Jawaban : kebijakan sekarang sudah bagus semua karyawan disini 

diperlakukan sama atau adil dan juga saling terbuka satu sama lain. 

4. Bagaimanakah cara pengimplementasian pengendalian internal 

berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : Sebagai seorang karyawan (housekepping) disini saya 

melakukannya dengan cara bertutur kata yang baik dan sopan kepada 

karyawan lain maupun atasan, bersikap yang jujur dalam bekerja, dan 

berpikir positif maka kita akan dapat berkomunikasi dan berprilaku  yang 

baik juga sehingga tidak terjadi kesalahan dalam bekerja. 



 

 

5. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pengimplementasian pengendalian 

internal berlandaskan Tri kaya parisudha dalam upaya pencegahan potensi 

kecurangan akuntansi? 

Jawaban : hambatannya yaitu dengan sesama karyawan saja dimana perna 

sering terjadi kesalah pahaman sesame karyawan yang akhirnya menyinggu 

satu sama lain baik dari perkataan, berprilaku kita terhadap teman itu bisa 

saja terjadi. 

6. Bagaimanakah langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi hambatan 

dalam implementasi pengendalian internal berlandaskan Tri Kaya 

Parisudha sebagai upaya mencegah potensi kecurangan akuntansi pada 

Lesong Hotel And Restaurant? 

Jawaban : dengan mengendalikan diri agar tidak melakukan perkataan yang 

tidak baik, berprilaku yang tidak baik, berpikiran yang tidak baik kepada 

teman yang akan menyebabkan perselihan antar teman kerja. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Visi, Misi dan Tujuan Lesong Hotel and restaurant. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Laporan keuangan Lesong Hotel and Restaurant dari tahun 

2017-2018 

1. LAPORAN KEUANGAN Lesong Hotel and Restaurant  2017 

 

 
 

 



 

 

2. LAPORAN KEUANGAN Lesong Hotel and Restaurant  2018 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Surat izin penelitian pada Lesong Hotel and Restaurant 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Nota yang digunakan pada Lesong Hotel and Restaurant 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Foto dokumentasi wawancara dengan pemilik hotel, manajer 

dan karyawan pada Lesong Hotel and Restaurant.  

 

 

 

 


